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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kondisi terus berulangnya kejadian kebakaran hutan di Indonesia yang
hampir terjadi setiap tahun. Padaha sumberdaya hutan memiliki keterkaitaan yang erat dengan kinerja,
perekonomian, kualitas ekologi, dan ketergantungan sosial. Untuk itu perlu diketahui dampak sesungguhnya
kebakaran hutan agar perencanaan dan pengambilan kebijakan didalam pengendalian kebakaran hutan yang
terarah, fokus dan tepat pada permasal ahan.

Dengan pendekatan Sistem Neraca Sosial Ekonomi (SNSE) atau Social Accounting Matrix (SAM),
keterkaitan antar sektor ekonomi dapat dijelaskan dampak melalui aliran uang yang terjadi. Oleh karenaitu,
dampak kebakaran hutan terhadap distribusi pendapatan rumah tangga, perusahaan, dan pemerintah yang
menjadi tujuan penelitian ini dapat diketahui.

Berdasarkan hasil analisis pengganda neraca, diketahui bahwa untuk setiap hektar kebakaran hutan akan
menurunkan output produksi Rp. 128.61 juta dan menurunkan pendapatan faktor produksi (factorial income)
sebesar Rp. 62.94 juta per hektar kebakaran. Penurunan output dan pendapatan faktor produksi akibat
kebakaran hutan ternyata berdampak menurunkan pendapatan institusi rumah tangga (households income)
sebesar Rp. 45.48 juta, perusahaan (private income) sebesar Rp. 20.42 juta, dan pemerintah (government
income) sebesar Rp. 11.54 juta untuk setiap hektar kejadian. Dengan demikian, rumah tangga adalah
komponen institusi yang paling merasakan dampak kebakaran hutan yang tercermin dari besarnya
penurunan pendapatan. Secara keseluruhan, kerugian ekonomi yang diakibatkan oleh kebakaran hutan
terhadap penurunan pendapatan faktor produksi, institusi, dan sektor produksi (output) adalah sebesar Rp.
269.00 jutatiap hektar kejadian kebakaran.

Rata-rata penurunan pendapatan yang diderita oleh setiap orang akibat kebakaran hutan pada tahun 2000
adalah Rp. 3,868 per kapita.. Pada tahun 2001 penurunan pendapatan yang diderita menjadi Rp. 18,105 per
kapita. Sedangkan di tahun 2002, pengurangan pendapatan sebesar Rp. 44,186 per kapita. Dengan demikian
terjadi peningkatan kerugian pendapatan per kapita selama periode tahun 2000-2002 akibat kebakaran hutan.

Dari hasil analisisjalur struktural, teridentifikasi bahwa jalur-jalur utamayang dilalui dampak kebakaran
hutan adalah sektor perkebunan dan sektor-sektor yang berbasiskan pertanian dan pedesaan.

Mengingat besarnya kerugian ekonomi yang diderita sebagai dampak dari kebakaran hutan, maka jumlah
dan penyediaan anggaran yang terkait dengan upaya pencegahan dan pemadaman kebakaran hutan haruslah
jelas dan memiliki dasar. Hasil penelitian ini yang menunjukkan total kerugian kebakaran hutan sebesar Rp.
269.00 jutatiap hektarnya, dapat dijadikan landasan untuk pengal okasian anggaran baik oleh pemerintah
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maupun swasta pemegang hak konsesi. Disamping itu, nilai kerugian ini, dapat pula dijadikan acuan
didalam penentuan ganti rugi terhadap pelaku pembakaran hutan.



